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Abstrak: Akuaponik merupakan sistem terpadu yang menggabungkan akuakultur dan hidroponik,
sehingga mampu menyediakan pangan sehat sekaligus memanfaatkan limbah ikan sebagai nutrisi
tanaman. Diharapkan selain meningkatkan pendapatan, juga efisiensi dalam penggunaan lahan dan
dapat meningkatkan kualitas lingkungan. Teknologi smart feeder berbasis mikrokontroler dapat
mengotomatisasi pemberian pakan ikan secara presisi dan terjadwal, sehingga mengurangi
pemborosan pakan serta mendukung keberlanjutan budidaya. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat Gampong Geuceu Kompleks melalui penerapan teknologi tepat
guna berupa smart feeder yang diintegrasikan dengan sistem akuaponik ramah lingkungan.
Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah pemberian pakan ikan secara manual,
rendahnya efisiensi pemanfaatan bioflok, serta keterbatasan keterampilan dalam pengelolaan
budidaya terpadu. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa smart feeder dan akuaponik telah dirancang
secara baik sesuai dengan kebutuhan masyarakat mitra dan prinsip teknologi tepat guna. Selain itu
juga menunjukkan bahwa mitra dan masyarakat mampu mengoperasikan sistem akuaponik,
menggunakan smart feeder untuk efisiensi pakan, serta meningkatkan keterampilan dalam budidaya
ikan terpadu modern. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam mengelola usaha perikanan ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Akuaponik, smart feeder, teknologi tepat guna, pemberdayaan masyarakat

Pendahuluan

Rendahnya tingkat konsumsi sayur dan buah pada masyarakat Aceh masih menjadi persoalan
utama. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat tumbuh minat serta kebiasaan masyarakat untuk
mengonsumsi sayuran, khususnya dengan membudidayakan tanaman sendiri meskipun ruang tanam
terbatas. WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) merekomendasikan konsumsi sayur dan buah sekitar
400 gram per hari, yang setara dengan 2—4 porsi buah dan 3-5 porsi sayuran. Namun, rata-rata
masyarakat Indonesia baru mengonsumsi sekitar 2,5 porsi per hari (Suryani, 2015). Sayuran yang
ditanam dengan sistem hidroponik dinilai lebih sehat karena tidak menggunakan pestisida. Dengan
meningkatnya kesadaran hidup sehat dan kemampuan daya beli masyarakat, prospek pengembangan
sayuran hidroponik semakin terbuka, sehingga berpotensi menjadi peluang usaha yang mampu
menambah pendapatan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem akuaponik mampu
meningkatkan produktivitas dan efisiensi lahan hingga 50% dibandingkan metode konvensional
(Goddek et al., 2019). Selain itu, penerapan smart feeder mampu menurunkan pemborosan pakan
hingga 30% (Efishery, 2020). Oleh karena itu, penggabungan kedua teknologi ini dipandang relevan
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untuk diterapkan pada komunitas masyarakat perkotaan dengan keterbatasan lahan. Sistem hidroponik
tidak hanya memungkinkan pemanfaatan lahan terbatas, tetapi juga mampu menghasilkan sayuran
dengan mutu yang lebih tinggi. Suryani (2015) menyatakan bahwa keunggulan budidaya hidroponik
mencakup kebersihan, kesegaran, kualitas yang lebih baik, bebas cacat, ukuran yang lebih besar, serta
peningkatan hasil produksi. Pemanfaatan lahan pekarangan sempit menjadi salah satu strategi penting
dalam meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga sekaligus mendukung Kkesejahteraan
masyarakat. Teknologi aquaponik terbukti mampu menjadi solusi efektif dalam hal ini (Ferijal,
Jayanti and Nurba, 2017). Selain itu, sektor perikanan budidaya memiliki peranan strategis dalam
mendukung ketahanan pangan dan memperkuat perekonomian masyarakat (Endut et al., 2010).
Namun, praktik budidaya ikan di tingkat rumah tangga masih menghadapi beberapa tantangan utama:
(1) sistem pemberian pakan yang masih manual dan efisiensinya rendah; (2) pemanfaatan limbah
masih terbatas; dan (3) pemasaran hasil yang umumnya hanya menjangkau komunitas lokal.
Intervensi seperti pelatihan digital marketing dan teknik budidaya untuk masyarakat telah terbukti
meningkatkan pemasaran dan pendapatan petani ikan (Firdaus et al., 2023; Siburian et al., 2020).
Gampong Geuceu Komplekss di Kota Banda Aceh memiliki keterbatasan lahan produktif akibat
urbanisasi. Kondisi ini mendorong perlunya pengembangan budidaya ikan terintegrasi dengan sistem
akuaponik sebagai strategi ketahanan pangan lokal. Sistem bioflok yang telah tersedia belum
dimanfaatkan secara optimal karena masih dikelola secara manual dan belum terintegrasi dengan
akuaponik. Selain itu, pemberian pakan ikan masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan
risiko overfeeding, pemborosan pakan, dan penurunan kualitas air (Anugerah, 2017; Fransisco, 2016).
Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan ini bermitra dengan Geukom Agrifarm dengan target
sasaran kelompok wanita tani dan ibu-ibu rumah tangga yang memiliki motivasi tinggi untuk
berwirausaha agar dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, meningkatkan gizi keluarga
dan menambah keindahan pekarangan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan mulai dari
persiapan alat dan bahan hingga perancangan, instalasi dan aplikasi dari smart feeder dan akuaponik.
Selanjutnya akan dilakukan pendampingan secara berkala dengan target mitra dan peserta pelatihan
mampu dan terampil secara mandiri untuk melanjutkan keseluruhan tahapan program pengabdian.

Smart
Feeder

Water &
Nutrients

Teknologi tepat guna berupa smart feeder berbasis mikrokontroler menjadi solusi inovatif untuk
mengotomatisasi pemberian pakan secara presisi, terukur, dan real-time (Nugroho et al., 2020;
Rahmadani et al., 2023). Integrasi smart feeder dengan akuaponik berbasis bioflok tidak hanya
meningkatkan efisiensi pakan, tetapi juga memanfaatkan limbah ikan sebagai sumber nutrisi tanaman.
Sistem ini mendukung konsep urban farming dan circular economy yang ramah lingkungan serta
sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) poin 2, 8, dan 12 (FAO, 2020;
Wahyuni & Santoso, 2022). Salah satu inovasi yang dapat menjadi solusi adalah penerapan teknologi
akuaponik dan smart feeder. Sistem akuaponik menggabungkan budidaya ikan dan tanaman dalam
satu ekosistem, sehingga limbah ikan dimanfaatkan sebagai pupuk alami (Goddek et al., 2019) dan
sumber nutrisi bagi tanaman. Teknologi ini tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga meningkatkan
produktivitas. Smart feeder berbasis mikrokontroler dapat mengatur pemberian pakan secara otomatis
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dan terjadwal, sehingga menghemat tenaga, waktu, dan mengurangi pemborosan pakan (Nugroho &
Widodo, 2021).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Geucue Kompleks, Banda Aceh,
dengan tujuan merancang, membangun, dan menginstalasi smart feeder yang terintegrasi dengan
sistem akuaponik ramah lingkungan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan teknologi
aquaponik di lahan pekarangan sempit mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga sekaligus
memberdayakan masyarakat desa (Ferijal, Jayanti and Nurba, 2017). Kegiatan pengabdian ini perlu
dilakukan untuk memberikan informasi, pengetahuan, wawasan, keterampilan dan penyuluhan kepada
masyarakat Gampong Geuceu Kompleks tentang teknologi tepat guna berupa smart feeder berbasis
mikrokontroller terintegrasi dengan akuaponik.

Realisasi Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Participatory Rural
Appraisal (PRA), dimana melibatkan masyarakat sebagai peserta secara aktif dalam setiap tahapan
kegiatan yang dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan di Gampong Geuceu Kompleks dengan mitra
pengabdian adalah Geukom Agrifarm (Gambar 2).
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Gambar 2. Peta Lokasi pengabdian (Sumber: Google maps, 2025)

Tahapan dari kegiatan ini meliputi yaitu; persiapan, koordinasi, proses/pelaksanaan, pembinaan,
dan percobaan/evaluasi. Kegiatan ini juga dikombinasikan dengan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) meliputi desain—instalasi, pelatihan dan perawatan, uji fungsi, serta pendampingan
kewirausahaan dasar. Pelaksanaan program ini mengacu pada dua pendekatan strategis, yaitu pertama
penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada mitra mengenai teknologi yang akan
diterapkan; dan kedua berupa penerapan dilakukan melalui implementasi teknologi berupa smart
feeder mikrokontroler dan sistem akuaponik terpadu.

Kegiatan ini dibiayai oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Syiah Kuala (LPPM USK) melalui skim Pengabdian Kepada Masyarakat Berbasis Produk Teknologi
Tepat Guna (PKMBP-TTG) berfokus kepada pengaplikasian produk yang dapat digunakan untuk
pemberdayaan dan peningkatan perekonomian masyarakat secara berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan
ini menjadi bagian dari pelaksanaan komitmen kelembagaan USK dalam mendorong kemajuan di
tengah-tengah masyarakat serta dapat menghasilkan model yang dapat diimplementasikan pada
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) USK.

Alat dan Bahan Kegiatan

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi bak ikan berupa bioflok dengan kapasitas
7.000 liter, ESP32 DOIT Devkit V1, Relay Module 1 channel, Sensor TDS (Gravity TDS Meter)
V1.0, Sensor pH, Sensor Kit E-201C-Blue, Sensor Suhu Air DS18B20, RTC DS3231, Arduino loT
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Cloud App, Blower, Adaptor 12 Volt 2 Ampere, breadboard dan kabel jumper, wadah pakan 35 liter,
besi hollow 30x30 mm, bor dan mata bor, solder, dan lem pipa. Bahan yang digunakan berupa benih
ikan, media tanam rockwool, pakan ikan dan bibit sayuran.

Instalasi Sistem Akuaponik
Sistem dirancang dengan kolam ikan sebagai media utama, air bersirkulasi melalui grow bed

yang berisi tanaman. Limbah ikan dimanfaatkan sebagai nutrisi tanaman, sementara akar tanaman
berfungsi sebagai filter alami untuk menjaga kualitas air. Instalasi sistem akuaponik dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan kolam ikan sebagai media utama budidaya.

2. Pemasangan pompa untuk mengalirkan air dari kolam menuju pipa tanaman.

3. Pembuatan grow bed dengan pipa PVC dan wadah tanam netpot dan media tanam rockwool.

4. Penanaman bibit sayuran pada media tanam rockwool.

5. Sirkulasi air diatur agar limbah ikan menjadi sumber nutrisi bagi tanaman.

Perancangan Smart Feeder
Desain mekanik berupa wadah pakan dengan katup yang digerakkan motor servo. Rangkaian
elektronik mengintegrasikan ESP32 dengan RTC untuk penjadwalan waktu. Pemrograman Arduino
memastikan pakan dikeluarkan sesuai jadwal dengan jumlah terukur. Rancangan smart feeder
meliputi:
1. Desain mekanik: wadah pakan dengan katup pengeluaran yang digerakkan motor servo.
2. Rangkaian elektronik: mikrokontroler Arduino dihubungkan dengan RTC untuk penjadwalan
waktu pemberian pakan.
3. Pemrograman: kode diunggah ke Arduino untuk mengatur waktu dan jumlah pakan yang
keluar.
4. Uji coba: memastikan pakan keluar sesuai jadwal dan jumlah yang diinginkan.

Hasil

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa smart feeder dan akuaponik telah dirancang secara baik,
sesuai dengan kebutuhan masyarakat mitra dan prinsip teknologi tepat guna. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa sistem Smart Feeder mampu memberikan pakan secara terjadwal sesuai
pengaturan waktu, sehingga mengurangi risiko kelebihan maupun kekurangan pakan. Integrasi
dengan sistem akuaponik terbukti mampu memanfaatkan limbah ikan sebagai pupuk cair alami bagi
tanaman. Monitoring berbasis 10T memperlihatkan nilai TDS rata-rata 1450 ppm, suhu air stabil pada
26-27 °C, dan pH berkisar 7-9, yang masih dalam rentang aman bagi budidaya ikan air tawar.
Tanaman yang ditanam dalam sistem akuaponik menunjukkan pertumbuhan yang baik, menandakan
ketersediaan nutrisi yang cukup dari limbah budidaya ikan. Dari sisi ekonomi, sistem ini menghemat
biaya pakan hingga 15-20% dan meningkatkan efisiensi waktu bagi pembudidaya. Dari sisi
lingkungan, sistem ini mengurangi limbah organik, mengoptimalkan penggunaan air, serta
mendukung prinsip circular economy.

Instalasi Akuaponik

Sistem akuaponik berhasil dipasang di lokasi dengan kapasitas awal 7.000 liter kolam ikan dan
grow bed berisi sayuran hijau. Uji coba menunjukkan bahwa sirkulasi air berjalan lancar, tanaman
dapat tumbuh dengan baik, dan kualitas air ikan tetap terjaga. Hal ini sejalan dengan penelitian Endut
et al. (2010) yang menyatakan bahwa sirkulasi limbah ikan efektif sebagai sumber nutrisi tanaman.
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Gambar 3. Proses rancangan instalasi akuaponik

Smart feeder

Smart feeder mampu mengeluarkan pakan otomatis tiga kali sehari sesuai jadwal. Masyarakat
dapat memahami cara pengoperasian dengan mudah. Teknologi ini mengurangi risiko overfeeding
dan meningkatkan pertumbuhan ikan lebih seragam. Hasil ini mengonfirmasi penelitian Nugroho et
al. (2020) yang menyatakan bahwa otomatisasi berbasis 10T mendukung efisiensi budidaya. Hal ini
membuktikan bahwa teknologi tepat guna berbasis Arduino dapat diaplikasikan dengan biaya rendah
(Nugroho & Widodo, 2021).

Rangkaian sistem smart feeder menggunakan ESP32 sebagai mikrokontroler utama yang
berfungsi mengatur alur kerja keseluruhan perangkat. Modul RTC (Real Time Clock) DS3231
diintegrasikan ke dalam sistem untuk memberikan informasi waktu yang akurat, sehingga proses
pemberian pakan dapat dilakukan secara otomatis pada jadwal yang telah diprogram. Modul RTC
dihubungkan ke Arduino melalui jalur komunikasi 12C (pin SDA dan SCL), sedangkan sumber daya
listrik diperoleh dari pin VCC dan GND pada papan Arduino. Untuk mekanisme fisik pemberian
pakan, digunakan motor servo yang berperan sebagai aktuator pembuka dan penutup wadah pakan.
Servo dikendalikan secara langsung oleh pin digital Arduino yang telah diprogram sesuai instruksi
dari RTC. Ketika waktu pemberian pakan tercapai, Arduino menerima sinyal dari RTC dan kemudian
mengirimkan perintah ke motor servo untuk bergerak pada sudut tertentu sehingga wadah pakan
terbuka. Setelah proses distribusi selesai, servo kembali ke posisi semula untuk menutup wadah.
Dengan integrasi modul RTC DS3231 dan motor servo pada ESP32, sistem ini mampu menjalankan
fungsi pemberian pakan ikan secara otomatis dan terjadwal tanpa perlu intervensi manual. Desain ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam budidaya ikan berbasis akuaponik maupun kolam
konvensional, sekaligus mendukung konsep otomatisasi dan ramah lingkungan pada sistem
akuakultur modern.
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Gambar 5. Rangkaian sistem smart feeder berbasis Arduino

Hasil penerapan kegiatan menunjukkan sistem smart feeder berfungsi sesuai waktu yang
ditentukan, sehingga pemberian pakan lebih teratur dan efisien. Sistem akuaponik mampu
menumbuhkan sayuran dengan baik, sekaligus menjaga kualitas air bagi ikan. Masyarakat mulai
memahami pemasaran digital, terbukti dengan meningkatnya interaksi dan penjualan produk ikan
serta sayuran melalui media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem smart feeder
terintegrasi akuaponik berhasil dirancang dan diinstalasi di Geuceu Kompleks. Alat mampu berfungsi
sesuai rancangan, yaitu memberikan pakan ikan secara otomatis berdasarkan jadwal yang ditentukan,
serta terintegrasi dengan sistem akuaponik sederhana. Masyarakat setempat telah dilibatkan dalam
proses perakitan, instalasi, dan pelatihan operasional alat.
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Gambar 6. Smart feeder terintegrasi akuaponik sudah terpasang

Keberadaan smart feeder diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain: (1)
mengurangi potensi pemborosan pakan karena pemberian pakan lebih terkontrol, (2) menjaga kualitas
air lebih stabil akibat minimnya sisa pakan, dan (3) mendukung pertumbuhan ikan yang lebih optimal.
Beberapa penelitian serupa melaporkan adanya peningkatan efisiensi pakan sebesar 15-25% pada
penggunaan feeder otomatis (misalnya: Putra et al., 2020; Sari & Nugroho, 2022). Dengan demikian,
meskipun data kuantitatif dari lokasi kegiatan belum tersedia, sistem ini memiliki potensi signifikan
dalam mendukung budidaya ikan ramah lingkungan.

Penerapan smart feeder berbasis Arduino terbukti membantu masyarakat mengurangi beban
kerja manual. Pemberian pakan menjadi lebih konsisten, yang berdampak pada pertumbuhan ikan
lebih optimal dan seragam. Integrasi akuaponik membantu menjaga kualitas air kolam, sekaligus
menghasilkan sayuran yang dapat dikonsumsi atau dijual. Namun, masih ada tantangan berupa
keterbatasan literasi digital masyarakat serta biaya awal instalasi. Oleh karena itu, pendampingan
secara berkelanjutan diperlukan agar masyarakat mampu mengelola teknologi ini secara mandiri.
Hasil kegiatan secara rinci seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kegiatan

No. Aspek Hasil Utama
1. Instalasi akuaponik Kolam bioflok berkapasitas 7.000 liter berhasil dipasang dan

kualitas air stabil

2. Kinerja smart feeder Pakan otomatis 3x/hari, mudah dioperasikan, mengurangi risiko
overfeeding

3. Manfaat ekonomi Efisiensi pakan, biaya operasional menurun, produk ganda
(ikan dan sayuran)

4. Manfaat lingkungan Pemanfaatan limbah ikan, pengurangan limbah organik,

mendukung circular economy
5. Pemberdayaan masyarakat Meningkatkan keterampilan ibu rumah tangga dan pemuda
dalam budidaya terpadu
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Gambar 7. Tampilan dashboard monitoring berbasis loT

Tampilan dashboard di atas menunjukkan sistem monitoring berbasis 10T yang dirancang untuk
menampilkan berbagai informasi utama yang terbagi ke dalam beberapa komponen. Pada bagian atas
terdapat logo Universitas Syiah Kuala (USK) dan logo Smart Aquaponic System Geuceu Aceh sebagai
identitas sistem, disertai informasi waktu yang ditampilkan secara real-time (misalnya 2025-08-21
15:47:02). Selanjutnya, bagian sensor monitoring memuat hasil pembacaan sensor yang meliputi TDS
meter dengan nilai 1453 ppm sebagai indikator kualitas air atau nutrien bagi tanaman, suhu air sebesar
26,812 °C, serta pH air dengan nilai 9,167 yang menunjukkan kondisi agak basa.

Fitur kontrol manual dan otomatis disediakan melalui tombol relayButton (ON/OFF) untuk
mengaktifkan atau menonaktifkan perangkat seperti pompa atau aerator, serta modeAuto (ON/OFF)
untuk mengatur sistem berjalan secara otomatis atau manual. Selain itu, tersedia pula pengaturan
waktu (timer setting) yang dapat diatur dalam satuan menit dan jam baik pada kondisi ON maupun
OFF, sehingga memungkinkan penjadwalan operasional seperti pengaturan pompa atau feeder.
Komponen terakhir adalah grafik interpretasi data yang menampilkan visualisasi fluktuasi parameter
utama, meliputi grafik perubahan nilai pH, suhu air, serta TDS terhadap waktu secara real-time,
sehingga memudahkan analisis tren kondisi akuaponik.

Manfaat Ekonomi dan Lingkungan

Sistem ini memberikan manfaat ganda, yaitu efisiensi biaya melalui penghematan pakan,
pemanfaatan limbah organik untuk nutrisi tanaman, serta mendukung produksi pangan berkelanjutan
skala rumah tangga. Pendekatan ini sejalan dengan konsep circular economy yang berfokus pada
pengurangan limbah budidaya (Ellen MacArthur Foundation, 2019). Dari sisi ekonomi, penerapan
teknologi ini dapat menghemat waktu, mengurangi pemborosan pakan, serta menghasilkan produk
ganda berupa ikan dan sayuran. Sementara itu, dari sisi lingkungan, teknologi ini mampu mengurangi
limbah organik, mengoptimalkan pemanfaatan air, serta meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya penerapan teknologi ramah lingkungan.
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Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan ini meningkatkan keterampilan teknis masyarakat, khususnya kelompok ibu rumah
tangga dan pemuda. Mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang teknologi tepat guna,
tetapi juga pengalaman langsung dalam pengelolaan budidaya ikan terpadu. Partisipasi aktif
masyarakat dalam perancangan, instalasi, dan perawatan memperkuat kemandirian serta keberlanjutan
program.

Integrasi smart feeder dan akuaponik terbukti menjadi strategi tepat dalam menghadapi
keterbatasan lahan perkotaan. Teknologi ini sejalan dengan arah pembangunan perkotaan
berkelanjutan (urban farming) yang menekankan efisiensi sumber daya. Tantangan utama yang
dihadapi adalah kebutuhan pemeliharaan rutin alat serta adaptasi awal masyarakat terhadap teknologi
baru. Oleh karena itu, pendampingan berkelanjutan diperlukan agar teknologi dapat diadopsi secara
penuh. Dengan penguatan kapasitas, masyarakat diharapkan mampu mengembangkan model usaha
berbasis akuaponik terpadu yang ramah lingkungan. Berikut contoh rangkaian system smart feeder
berbasis Arduino.

Pendampingan dan Pelatihan

Masyarakat diberikan pelatihan penggunaan alat, perawatan sistem, serta pendampingan teknis
hingga mampu mengoperasikan teknologi secara mandiri. Selain instalasi, masyarakat juga dilibatkan
dalam pelatihan penggunaan smart feeder dan sistem akuaponik. Kedepannya tim juga memberikan
pelatihan pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace agar hasil panen dapat dipasarkan
secara lebih luas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Geucue Kompleks, Banda Aceh,
berhasil melaksanakan rancang bangun dan instalasi smart feeder terintegrasi dengan sistem
akuaponik ramah lingkungan. Teknologi ini mampu meningkatkan efisiensi pemberian pakan,
mengoptimalkan pemanfaatan limbah ikan, serta menghasilkan produk ganda berupa ikan dan
sayuran. Selain itu, pelatihan pemasaran digital memberikan nilai tambah dengan memperluas akses
pasar masyarakat. Berdasarkan kegiatan ini dapat membuktikan bahwa inovasi berbasis teknologi
tepat guna dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan dan ramah
lingkungan serta dapat menjadi strategi yang tepat dalam menghadapi keterbatasan lahan perkotaan.

Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Geucue Kompleks, Banda Aceh, berhasil

melaksanakan rancang bangun dan instalasi smart feeder terintegrasi dengan sistem akuaponik ramah
lingkungan. Teknologi ini mampu meningkatkan efisiensi pemberian pakan, mengoptimalkan
pemanfaatan limbah ikan, serta menghasilkan produk ganda berupa ikan dan sayuran. Selain itu,
pelatihan pemasaran digital memberikan nilai tambah dengan memperluas akses pasar masyarakat.
Kegiatan ini membuktikan bahwa inovasi berbasis teknologi tepat guna dapat menjadi sarana
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.

Optimalisasi budidaya ikan melalui penerapan smart feeder terintegrasi akuaponik memberikan
dampak positif terhadap efisiensi waktu, peningkatan produktivitas, serta keberlanjutan lingkungan.
Penerapan smart feeder terintegrasi akuaponik ramah lingkungan di Gampong Geuceu Komplekss
terbukti meningkatkan efisiensi pemberian pakan, memanfaatkan limbah ikan untuk tanaman, serta
menghasilkan produk ganda berupa ikan dan sayuran. Kegiatan ini berhasil meningkatkan
keterampilan dan kemandirian masyarakat dalam budidaya ikan terpadu modern. Teknologi tepat
guna ini berpotensi dikembangkan lebih luas untuk mendukung ketahanan pangan lokal dan
keberlanjutan lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut dengan pengembangan smart
feeder berbasis Internet of Things (1oT) sehingga dapat dipantau melalui smartphone.
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